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PENGAMEN JALANAN DAN KEKERASAN DI NGAGEL, SURABAYA

A. Potret dan Situasi Ngagel, Surabaya

Secara geografis Kelurahan Ngagel teletak di wilayah Surabaya Selatan.
Kelurahan Ngagel termasuk dalam Kecamatan Wonokromo yang memiliki luas
wilayah sebesar 86 Ha. Untuk batas administrasi Kelurahan Ngagel dapat

dipaparkan dalam Tabel 3.1 di bawah ini:

Tabel 3.1 Batas Wilayah Kelurahan Ngagel

Letak Kelurahan Kecamatan
Sebelah Utara Gubeng Gubeng
Sebelah Selatan Jagir Wonokromo
Sebelah Barat Keputran Tegalsari
Sebelah Timur Pucang Sewu Gubeng

Sumber : Data Monografi Kelurahan Ngagel

1. Kondisi Bangunan

Kondisi bangunan merupakan salah satu aspek penting dalam menentukan
apakah suatu kawasan termasuk dalam kategori permukiman kumuh atau tidak.
Kondisi bangunan dilihat dari sifat bangunan seperti permanen/semi-
permanen/tidak layak huni. Mayoritas wilayah permukiman kumuh yang ilegal

mempunyai kondisi bangunan yang tidak layak huni.
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Kondisi bangunan yang terdapat di Jalan Mustika Baru, Kelurahan Ngagel
mempunyai sifat hunian yang beragam. Sebagian wilayah bersifat permanen,
sedangkan yang lain masih bersifat semi-permanen dan bahkan tidak layak huni.
Rumah tidak layak huni berbahankan bambu dan tripleks yang keberadaannya
meresahkan. Sementara itu rumah semi-permanen berdinding tembok namun
beratapkan seng. Namun, rumah-rumah permanen pun belum mempunyai
sertifikat tanah dan bangunan. Warga hanya berpegang pada surat hijau. Hal ini
dikarenakan rumah warga setempat berdiri di tanah yang dianggap ilegal, akibat

tanah tersebut merupakan tanah milik PT. Kereta Api Indonesia.

2. Kepadatan Bangunan

Aspek lain yang menentukan kategori suatu wilayah termasuk permukiman
kumuh adalah kepadatan bangunan. Jika diperhitungkan dari jumlah penduduk
dan jarak yang sempit serta tidak adanya pekarangan atau halaman rumah di
Kelurahan Ngagel, maka dapat dikatakan bahwa wilayah ini merupakan

permukiman kumuh.

Bangunan rumah antara satu warga dengan warga lainnya hampir tidak
mempunyai jarak. Tidak jarang kami menemukan tembok rumah sebagai pemisah
antara satu rumah dengan rumah lainnya. Selain itu akses jalan sangat sempit,
hanya dapat dilewati oleh dua kendaraan bermotor. Salah satu yang meresahkan
adalah kedekatan jarak antar bangunan rumah dengan rel kereta api yang melintas
tepat di belakang rumah warga, bahkan jaraknya tidak lebih dari 5 meter, sehingga

perlu kewaspadaan tinggi dari warga setempat. Setelah diperkirakan menurut SNI,
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jarak kepadatan bangunan di daerah ini mencapai 98 rumah/Ha. Jarak kepadatan
bangunan ini terhitung tinggi, sehingga aspek aksesibilitas dan mobilitas dianggap

rendah.

3. Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk dapat menjadi salah satu aspek yang memengaruhi
kekumuhan suatu daerah. Jika Kkepadatan bangunan dan luas wilayah
dibandingkan maka kita dapat menyimpulkan wilayah tersebut kumuh atau tidak.
Kelurahan Ngagel Kecamatan Wonokromo tepatnya pada RT 1 hingga 3 serta RT
9 dan 10 sebagai sampel, dihuni oleh 367 Kepala Keluarga (KK) atau 1835 jiwa.
Seperti yang kita tahu melalui survei lapangan, lingkungan kumuh di Kelurahan
Ngagel sebagian besar penduduknya bertambah karena adanya urbanisasi.
Terhitung 50% penduduknya merupakan penduduk urbanisasi dan sisanya
merupakan penduduk asli. Karena kepadatan penduduk, jumlah kepala keluarga
melebihi jumlah rumah yang tersedia. Bahkan menurut wawancara dengan Ketua
RT, satu rumah dapat ditempati 5 Kepala Keluarga (KK) sekaligus. Untuk lebih
jelasnya, berikut jumlah penduduk Kelurahan Ngagel yang dipaparkan dalam

Tabel 3.2 dan Tabel 3.3:

Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Kelurahan Ngagel Tahun 2009-2013

Jumlah Penduduk
No Tahun
(Jiwa)

1 2009 11.313




2 2010 11.329
3 2011 11.503
4 2012 11.532
5 2013 11.614

Sumber : Data sekunder dari BPS dan Kecamatan Wonokromo dalam angka
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Tabel 3.3 Jumlah Penduduk Kelurahan Ngagel berdasarkan Usia tahun 2013

No

Usia

Jumlah (orang)

Berdasarkan Kelompok Pendidikan

1 0-3 tahun 1.903

2 4-6 tahun 1.580

3 7-12 tahun 1.935

4 13-15 tahun 620

5 16-18 tahun 787

6 >19 tahun 4.789
Jumlah 11.614

Berdasarkan Kelompok Tenaga Kerja

7 10-14 tahun 41

8 15-19 tahun 1.542
9 | 20-26 tahun 1.593
10 | 27-40 tahun 1.661




11 | 41-56 tahun 1.399

12 | >57 tahun 195
Jumlah 6.431
Jumlah Total 18.045

Sumber : Laporan data monografi Kelurahan Ngagel tahun 2013

Tabel 3.4 Profesi Masyarakat di Ngagel Lumumba

No. Profesi Jumlah
1 | Pengamen 45
2 | Pemulung 9
3 | Topeng monyet 6
4 | Tukang Becak 11
5 | Wirausaha 23

Sumber: Laporan data RT Lumumba Ngagel

4. Penyediaan Prasarana

Peran dan fungsi prasarana dalam pengembangan wilayah sangat dominan
dalam mewujudkan pola dan struktur ruang wilayah sesuai dengan tata ruangnya.
Berikut beberapa prasarana yang tersedia di Kelurahan Ngagel, Kecamatan

Wonokromo :

a. Jaringan Air Bersih

Penyediaan air bersih perkotaan sebagai bagian prasarana dan sarana
perkotaan harus diselaraskan dengan strategi pengembangan perkotaan
masa mendatang. Di hampir setiap aktivitas masyarakat pasti memerlukan
air bersih, seperti dalam kegiatan mencuci, memasak, dan lain sebagainya.

Lebih dari 85% pasokan air di Kelurahan Ngagel sudah tidak komunal dan
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sudah menggunakan air PDAM sendiri. Namun, di Kelurahan Ngagel,
Kecamatan Wonokromo, jaringan air bersih yang telah tersedia masih
kurang baik. Sebagian masyarakat di wilayah ini memang telah
menggunakan air PDAM. Namun, air yang keluar berwarna kuning, kotor
dan muncul bau kaporit. Sehingga, masih ada masyarakat yang

menggunakan sumur untuk memenuhi kebutuhan air bersih.

b. Jaringan Listrik

Meskipun pemukiman pada Kelurahan Ngagel merupakan pemukiman
kumuh, jaringan listrik di daerah ini telah tersebar dengan baik. Disetiap 7
meter di sepanjang jalan, terpancang tiang listrik yang masih dalam
kondisi baik. Kabel-kabel listriknya pun tertata rapi, tidak berantakan
ataupun tumpang tindih. Meski berada tepat disisi jalan yang sempit,
tiang-tiang listrik tidak mengganggu pengguna jalan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Kelurahan Ngagel Kecamatan Wonokromo memiliki
jaringan listrik yang baik.

5. Prasarana Sanitasi

Sanitasi adalah perilaku disengaja dalam pembudayaan hidup bersih
dengan maksud mencegah manusia bersentuhan langsung dengan kotoran dan
bahan buangan berbahaya lainnya dengan harapan usaha ini akan menjaga dan
meningkatkan kesehatan manusia. Jadi, jaringan sanitasi adalah jaringan air kotor

(limbah cair) yang dibuat untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan manusia.


http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
http://id.wikipedia.org/wiki/Kesehatan
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Salah satu prasarana dasar yang sangat penting dalam menciptakan
lingkungan permukiman dan manusia yang sehat adalah prasarana sanitasi. Tapi,
prasarana sanitasi justru sebagian besar disediakan oleh masyarakat sendiri, baik
secara kelompok maupun individu rumah tangga. Seperti yang kita lihat di
Kelurahan Ngagel, Kecamatan Wonokromo ini, belum sepenuhnya masyarakat di
wilayah ini memiliki WC atau toilet. Sehingga, masih kita temukan beberapa WC
umum di wilayah ini. Menurut masyarakat sekitar, sanitasi di wilayah ini cukup
lancar dan tidak pernah banjir jika musim hujan tiba meski penyediaan toilet

belum merata.

6. Penyediaan Sarana

a. Sarana Pendidikan
Ditinjau dari aspek pendidikan, Kelurahan Ngagel (Kecamatan
Wonokromo, Surabaya) mempunyai beberapa sarana pendidikan, baik
formal maupun informal. Hal ini ditunjukkan dengan terdapatnya
fasilitas pendidikan formal tingkat TK hingga SMA. Namun lokasi
sekolah tingkat SD hingga SMA tersebut berada di luar permukiman
dengan jarak sekitar 1-2 km yang dapat ditempuh dengan berjalan kaki
maupun kendaraan bermotor. Sedangkan fasilitas pendidikan informal
di area permukiman ini adalah TPA/TPQ yang ada di musholla warga
setempat.

b. Sarana Kesehatan
Untuk sarana kesehatan, di Kelurahan Ngagel hanya terdapat

Puskesmas yang bertempat di dekat Kantor Kelurahan. Karena di area
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permukiman warga tidak terdapat sarana kesehatan yang memadai,
masyarakat setempat hanya mengandalkan obat-obatan pribadi yang
tersedia di setiap rumah.
c. Sarana Sosial dan Ekonomi
Sedangkan untuk aspek sosial dan ekonomi, Kelurahan Ngagel
dilengkapi balai RT di setiap RT, mulai RT 01 hingga RT 10. Balai-
balai RT  tersebut sering dimanfaatkan juga sebagai tempat
berkumpulnya warga dan berbagai acara warga. Dan untuk aspek
ekonomi, mayoritas masyarakat Kelurahan Ngagel bekerja sebagai
buruh. Di area permukimannya sendiri terdapat lebih dari 10 toko
kelontong atau kios milik warga setempat yang berada di pelataran
rumahnya. Sebagian warga menjadikannya sebagai pekerjaan sehari-
hari dan sebagian pula hanya sebagai pekerjaan sampingan.
B. Perilaku Pengamen Jalanan dalam Berinteraksi di Ngagel, Surabaya

1. Perilaku Pengamen Jalanan

Manusia pada umumnya bercita-cita agar ada perbedaan kedudukan dan
peranan dalam masyarakat. Akan tetapi, cita-cita tersebut selalu akan tertumbuk
pada kenyataan yang berlainan. Setiap masyarakat harus menempatkan individu-
individu pada tempat-tempat tertentu dalam struktur sosial dan mendorong mereka
untuk melaksanakan kewajiban-kewajibannya sebagai akibat penempatan

tersebut. Dengan demikian, masyarakat menghadapi dua persoalan, yaitu pertama,
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menempatkan individu-individu tersebut dan kedua mendorong agar mereka

melaksanakan kewajibannya.'

Saya sekolah klo pagi mbk, habis iku ngamen di jalan-jalan... terkadang
ikut bus-bus yang menuju ke Bungur mbk...

Para ahli sosiologi saling berpendapat mengenai apakah stratifikasi sosial
merupakan sarana yang efesien bagi alokasi peran. Para penganut teori fungsional
mengemukakan bahwa masyarakat membutuhkan berbagai macam jenis
pekerjaan. Disamping itu, diperlukan imbalan yang lebih besar bagi orang-orang
kelas sosial atas guna merangsang mereka agar mau menerima tanggung jawab
dan mengikuti latihan pendidikan yang dibutuhkan bagi kedudukan penting.

Dengan demikian, kelas sosial dapat berfungsi bagi seluruh lapisan masyarakat.

Gaya hidup (life Style) yang ditampilkan antara kelas sosial satu dengan
kelas sosial yang lain dalam banyak hal tidak sama, bahkan ada kecenderungan
masing-masing kelas mencoba mengembangkan gaya hidup yang eksklusif untuk
membedakan dirinya dengan kelas yang lain. Berbeda dengan kelas sosial rendah
yang umumnya bersikap konservatif di bidang agama, moralitas, selera pakaian,
selera makanan, cara baru perawatan kesehatan, cara mendidik anak, dan hal-hal
lainnya, gaya hidup dan penampilan kelas sosial menengah dan atas umumnya
lebih atraktif dan eksklusif( Dikson, 1968). Mulai dari tutur kata, cara berpakaian,
pilihan hiburan, pemanfaatan waktu luang, pola berlibur, dan sebagainya, antara

kelas satu dengan kelas yang lain umumnya tidak sama.

! Soerjono Soekanto.Sosiologi Suatu Pengantar.Jakarta:PT.Rajagrafindo Persada,2010. Hal 224.
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Biasanya saya sering ngedumel dan misuh mbak klo gk di kasih uang.. kan
saya udah nyanyi, ngehibur masak gak di kasih uang... ada temen saya klo
gak di kasih uang maksa terus sampek di kasih uang sama pendengar, lha
Cuma 500 rupiah aja susah ngasihnya... kita pengamen gak pernah minta
uang banyak kok mbak, di kasih seikhlasnya aja udah makasih banget. ..

Gaya hidup lain yang tidak sama antara kelas sosial satu dengan yang lain
adalah dalam hal berpakaian. Atribut-atribut yang sifatnya massal dan dianggap
berselera rendahan pakaian kodian, misalnya biasanya selalu dihindari oleh orang-
orang yang secara ekonomi mapan atau berada. Bagi mereka, atribut yang
dikenakan adalah simbol status yang mencerminkan dan membedakan statusnya

dari kelas sosial lain yang lebih rendah.’

Gaya hidup merupakan suatu pola pengembangan kehidupan manusia
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia itu sendiri. Bersama
penghasilan dan kekuasaan gaya hidup merupakan salah satu unsur pembeda
antara satu lapisan social tertentu dengan lapisan sosial yang lain. Pola banguna
rumah, tata ruang, barang-barang, struktur internal keluarga dan eksternal
kekerabatan, kegiatan, sehari-hari pola interaksi dan pola komunikasi, serta
orientasi dalam mendidik dan membesarkan anak-anaknya mencerminkan gaya
hidup masyrakat. Kebudayaan kemiskinan sebagai bagian dari kebudayaan dari
masyarakat yang ditandai dengan rendahnya integrasi mereka dalam kehidupan
masyarakat luas. Munculnya keadaan ini adalah sebagai reaksi terhadap
kurangnya sumber-sumber ekonomi, ketakutan dan kepercayaan pada orang lain,

upah yang rendah, dan pengangguran. Kondisi ini akan mengurangi kemungkinan

*Wawancara dengan Adini. Pada tanggal 10 Agustus 2015. Di jalan Ngagel
%).Dwi Narwoko & Bagong Suyanto.Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan.Jakarta:Prenada
Media Group. Hal 183
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individu/kelompok untuk berpartisipasi secara efektif dalam situasi ekonomi yang
lebih besar. Akibatnya adalah masyarakat yang terpinggirkan, merasa tidak punya
peran sosial dan kehilangan kepekaan solidaritas sosial, yang mengakibatkan
sikap eksklusif individualis. Fenomena kemiskinan yang sudah tidak asing lagi
bagi masyarakat Indonesia memaksa sebagian masyarakat menjalankan profesi
yang dianggap sebelah mata oleh masyarakat. Hal ini juga dialami pengamen-

pengamen yang ada di Ngagel. Seperti pernyataan bapak Sugeng berikut:

Tidak semua orang menganggap pengamen mempunyai reputasi baik, hal
ini disebabkan tata cara berpenampilan mereka yang dianggap kurang
wajar dimata masyarakat umum mbak... Pengamen yang ada di
masyarakat, merasa bahwa keberadaan mereka kurang mendapat perhatian
dari masyarakat secara umum dan pemerintah khususnya*

Berbagai kajian yang dilakukan ahli sosilogi dan kependudukan telah
banyak menemukan kaitan antara stratifikasi sosial dengan peluang hidup dan
derajat kesehatan keluarga. Studi yang dilakukan Robert Chambers (1987),
misalnya, menemukan bahwa di lingkungan keluarga yang miskin, tidak
berpendidikan, dan rentan, mereka umumnya lemah jasmani dan mudah terserang
penyakit.

Sering terjadi pertengkaran mbak sesama pengamen, biasanya adu mulut
bahkan biasanya sampek gak saling nyapa mbak.. padahal sahabat karib pun

sering tengkaran mbak, apa lagi musuh... jadi pengamen itu susah mbak
kadang harus berebut tempat untuk ngamen sampek-sampek tengkaran. ..

Setiap kali terjadi perubahan, sudah barang tentu membutuhkan proses
adaptasi, dan bahkan respons yang tepat dari warga masyarakat yang tengah

berubah itu. Orang-orang kelas sosial rendah umumnya ragu-ragu untuk

* Wawancara dengan Sugeng. Pada tanggal 10 Agustus 2015. Di rumah
*Wawancara dengan Aksan. Pada tanggal 10 Agustus 2015. Di jalan Wonokromo
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menerima pemikiran dan cara-cara baru serta curiga terhadap para pencipta hal-
hal baru. Terbatasnya pendidikan, kebiasaan membaca, dan pergaulan
mengakibatkan kebanyakan orang-orang kelas sosial rendah itu tidak mengetahui
latar belakang pemikiran yang mendasari berbagai program perubahan yang
ditawarkan. Orang-orang kelas sosial rendah umumnya mencurigai para ahli dari
kalangan kelas sosial menengah dan atas yang menunjang perubahan ( Horton dan

Hunt, 1987 ).

Peluang bekerja dan berusaha antara kelas sosial rendah dengan kelas
sosial di atasnya umumnya jauh berbeda. Dilihat dari koneksi, kekuasaan, tingkat
pendidikan yang tinggi, dan uang yang dimiliki, kelas sosial atas relatif lebih
mudah membuka usaha atau mencaripekerjaan yang sesuai dengan minatnya.
Sementara itu, untuk kelas sosial rendah, akibat belitan atau perangkap
kemiskinan dan pendidikannya rendah, mereka umumnya rentan, tidak berdaya
dan kecil kemungkinan untuk bisa memperoleh pekerjaan yang memadai atau

kemungkinan melakukan deversifikasi okupasi.

Keluarga-keluarga yang dibelit perangkat kemiskina seringkali tidak bisa
ikut meramaikan hasil pertumbuhan ekonomi, rapuh, tidak atau sulit mengalami
peningkatan kualitas kehidupan, dan bahkan seringkali justru mengalami

penurunan kualitas kehidupan.

Ketidakberdayaan dan jauhnya kemungkinan golongan masyarakat miskin
untuk memiliki akses terhadap kekuasaan dalam banyak hal telah menyebabkan

posisi merekatetap rentan dan sulit untuk berkembang. Berbeda dengan kelompok
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kelas menengah ke atas yang relatif lebih banyak dan lebih mudah memperoleh
fasilitas, kelompok masyarakat miskin yang hidup marginal baik perkotaan
maupun di pedesaan umumnya condong terabaikan, bahkan cenderung dianggap
sebagai beban atau pengganggu Kketertiban dan acapkali dijadikan sasaran
tindakan-tindakan koersif kelas sosial di atasnya entah berdasarkan pada hukum

atau tidak.®

Perselisihan dan terjadinya tindakan kekerasan diantara anggota keluarga
yang satu dengan yang lainnya di kalangan keluarga yang berada dalam banyak
hal relatif kecil. Memang benar bahwa tindakan kekerasan antara suami dan istri
atau sebaliknya, antara anak terhadap orang tuanya, serta antara orang tua
terhadap anak-anaknya bisa saja terjadi dilingkungan keluarga dari setiap tingkat
kelas sosial entah itu keluarga yang kaya atau miskin maupun keluarga yang
berpendidikan atau tidak. Namun, tidak ingkari bahwa fenomena child abuse atau
tindak kekerasan dalam keluarga yang lain cenderung lebih sering terjadi dan
dialami oleh keluarga-keluarga yang secara sosial ekonomi tergolong miskin dan
rentan. Horton dan Hunt (1984)" menyatakan bahwa tindak kekerasan dalam
keluarga probilitasnya akan cenderung lebih besar dialami oleh * keluarga-

keluarga yang berbaususah”.

Berbagai studi memperlihatkan bahwa kelas sosial memengaruhi perilaku
politik orang. Studi yang dilakukan Erbe ( 1964 ), Hansen ( 1975 ), Kim, Petrocik,

dan Enokson ( 1975 ) menyimpulkan bahwa semakin tinggi kelas sosial semakin

®Ibid, hal 187
"Ibid, hal 30
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cenderung individu mendaftarkan diri sebagai pemilih, memberikan suara, tertarik
pada politik, membahas soal-soal, menjadi anggota organisasi yang mempunyai
arti penting secara politis, dan berusaha memengaruhi pandangan politik orang

lain.

Di lingkungan orang yang berpendidikan khususnya kalangan kelas
menengah ditengarai tinkat partisipasi politiknya tinggi daripada orang yang
kurang berpendidikan karena ada kaitannya dengan semakin tumbuhnya sikap
kritis mereka. Intensitas keterlibatan orang-orang berpendidikan dalam berbagai
perkembangan informasi yang disebarluaskan media massa adalah salah satu
faktor yang menyebabkan orang-orang yang berpendidikan bisa mengikuti diskusi
masalah politik atau bahkan ikut bermain di dalamnya. Kelas menengah dalam
banyak hal juga sering dipandang dan diharapkan berperan sebagai motor
penggerak perubahan kendati dalam kenyataan tak jarang kelas menengah justru

mendukung status quo.

Kehidupan sosial berlangsung dalam suatu wadah yang disebut
masyarakat. Dalam konteks pemikiran sistem, masyarakat akan dipandang sebagai
sebuah sistem (sosial). Pandangan tersebut dapat dilihat dalam dua sisi yaitu:
masyarakat sebagai satuan yang besar dan masyarakat sebagai satuan yang kecil.
Menurut Talcott Parsons, kehidupan sosial itu harus dipandang sebagai suatu
sistem (sosial). Artinya, kehidupan tersebut harus dilihat sebagai suatu
keseluruhan atau totalitas dari bagian-bagian atau unsur-unsur yang saling

berhubungan satu sama lain, saling tergantung, dan berada dalam suatu kesatuan.
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Sebuah sistem sosial dapat didefinisikan sebagai suatu pola interaksi sosial
yang terdiri dari komponen-komponen sosial yang teratur dan melembaga
(institutionalized).® Beberapa unsur komponen tersebut dapat kita temukan dalam
kehidupan bermasyarakat. Kehidupan tersebut terdiri beberapa peran sosial seperti
peran dalam bidang pendidikan, misalnya rektor, dosen, kepala sekolah, guru dan
sebagainya. Karakteristik peranan sosial dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-
hari, di mana peran-peran sosial sebagai komponen sistem sosial itu saling

berhubungan dan saling tergantung.

Dalam bahasa Inggris masyarakat adalah © society ‘, yang berasal dari kata
‘socius’, yang artinya kawan. Sedangkan dalam bahasa arab yaitu’Syirk’, atinya
bergaul.” Dalam hal ini bergaul yang dimaksud adalah bukan hanya bentuk-bentuk
aturan hidup melainkan unsur-unsur kekuatan lain dalam lingkungan sosial yang
merupakan kesatuan. Manusia mulai lahir sampai mati sebagai masyarakat,
mereka saling bergaul dan berinteraksi, karena mempunyai nilai-nilai, norma,

cara-cara dan prosedur yang merupakan kebutuhan bersama.
2. Interaksi Sosial Masyarakat

a. Interaksi Sosial Pengamen Jalanan — Masyarakat
Interaksi sosial merupakan suatu hubungan yang terjalin diantara
satu dengan yang lainnya sebagaimana terjadinya suatu hubungan yang

bersifat timbal balik. Di dalam menuju perubahan sosial yang terjadi

8 J.Dwi Narwoko & Bagong Suyanto. Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan. (Jakarta: Prenada
Media Group,2011) hal 124
% Wahyu. Wawasan Ilmu sosial Dasar. ( Surabaya: Usaha Nasional,1986) hal 60
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didalam masyarakat, interaksi sosial sangatlah dibutuhkan. Hal tersebut
berkaitan dengan bagaimana suatu proses sosial dapat berlangsung. Di
Ngagel pengamen tidak terlepas dari adanya interaksi sosial yang
dilakukan oleh masyarakat. Sebagaimana interaksi yang terjalin atara

pengamen jalanan di komplek Lumumba dengan masyarakat.

Hubungan timbal balik yang telah dilakukan dalam rangka
mencapai suatu tujuan tertentu sama halnya dengan interaksi yang
dilakukan oleh pengamen jalanan dengan masyarakat. Bentuk interaksi
yang terjalin diantara keduannya karena adanya saling membutuhkan
diantara pengamen jalanan dengan masyarakat. Yang mana dalam hal
ini, ketika pengamen jalanan mulai mengamen di rumah-rumah, toko,
maupun taman, tentunya masyarakat akan menikmati lagu ataupun
tidak tergantung masyarakat itu sendiri mengenai keberadaan pengamen
jalanan. Hal tersebut dikarenakan masyarakat selalu menganggap
pengamen jalanan sangat mengganggu dalam aktifitas kerja masyarakat.

Hal tersebut diungkapkan oleh Pak. Aksan pemilik toko:

Masyarakat sering merasa terganggu mbk dengan adanya
pengamen, makanya ketika ngamen pasti langsung di kasih uang
biar cepet perginya mbk.. 0

Berdasarkan pada observasi di lapangan yang dilakukan oleh
peneliti, dapat diketahui bahwa intraksi sosial yang terjalin diantara

pengamen jalanan dengan masyarakat tidak begitu baik. Hal tersebut

' Wawancara dengan Pak. Aksan. Pada tanggal 4 Mei 2015. Pukul 09.30 Wib. Di depan
toko
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dibuktikan dengan adanya penolakan yang dilakukan masyarakat
dengan cara yang halus, seperti segera memberi uang ketika pengamen
datang dengan tujuan agar cepat pergi pengamennya. Sebagian dari
masyarakat ada kalanya mengerti keberadaan pengamen dan dapat
menikati semua lagu yang dinyanyikan pengamen. Hal tersebut

dikatakan oleh Fandi pembeli di warung kopi:

Pengamen jalanan itu seniman yang kreatif dalam menyanyikan
lagu mbk. Saya itu sering sekali menikmati pengamen-pengamen
yang nyanyi di depan saya... saya suka karakter suara santai dengan
petikan ukelele yang serasi mbk. Saya ini termasuk termasuk penikmat
music jalanan...."t

Hubungan sosial yang terjalin diantara pengamen jalanan dengan
masyarakat tergantung pandangan masyarak dengan adanya pengamen.
Ada yang menyikapinya dengan negative dan positif, misalnya negative
banyak orang yang tidak suka dengan adanya pengamen ketika dia
berjualan, dan ada juga yang bersikap positif dengan cara menikmati
apa yang dinyanyikan seorang pengamen. Hal ini dipengaruhi sikap
masyarakat itu dan masing-masing penilain berbeda orang satu dengan

orang lainnya.

b. Interaksi Antar Sesama Pengamen Jalanan
Interaksi sosial yang terjalin antara sesama pengamen jalanan
sangat perlu untuk dipahami. Hal tersebut sangat berkaitan dengan prinsip,
seperti tempat untuk mengamen yang selalu berebut dan dalam segi bahasa

antara sesama pengamen berinteraksi dengan kata tidak sopan. Kata tidak

1 Wawancara dengan Fandi. Pada tanggal 4 Mei 2015. Pukul 11.00 Wib. Di Warung kopi
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sopan merupakan kebiasaan yang digunakan dalam percakapan sehari-hari
seorang pengamen, contohnya kata “cok” ini sudah biasa keluar dari mulut
mereka secara spontan. Hal tersebut dikatakan Ruli pengamen jalanan:

Owalah cok iku wes biasa mbk dipakek omongan.. biasane dipakek
nyelok konco dewe mbak..."

Masyarakat adalah kelompok orang yang memiliki persamaan dalam hal

ini, yaitu dalam arti kata bahwa mereka berhubungan erat satu sama lain.*®

Ralph Linton menyatakan bahwa masyarakat adalah setiap kelompok
manusia yang telah hidup dan bekerjasama cukup lama sehingga mereka dapat
mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial
dengan batas yang dirumuskan dengan jelas. Sedangakan Selo Sumardjan
menyatakan bahwa masyarakat ialah orang-orang yang hidup bersama yang

menghasilkan kebudayaan.**

Bahasa meruapakan simbol khas dari suatu negara ataupun wilayah,
karena bahasa merupakan unsur vital dalam berkomunikasi atau sebagai alat
komunikasi paling utama. Dalam melakukan interaksi, hubungan sosial dengan
sesama di masyarakat, setiap orang butuh bahasa.Bahasa sangat beragam di dunia
ini, karena setiap negara mempunyai bahasa masing-masing yang berbeda satu
sama lain, bahkan bahasa dapat membedakan antara negara yang satu dengan
negara yang lain. Negara Indonesia menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa umum, Sedangkan negara Amerika yang menggunakan bahasa Inggris.

Jadi, bahasa juga dapat menjadi ciri dari suatu negara. Negara Indonesia yang

2 Wawancara dengan Ruli. Pada tanggal 13 Mei 2015. Pukul 19.00. Di Taman Bungkul
3Munandar Soelaeman. llmu budaya Dasar. (Jakarta:PT Refika Aditama,1998) hal 17
" Ibid, hal 61
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terdiri dari banyak pulau atau wilayah mempunyai berbagai macam bahasa yang
berbeda tiap pulau dan daerahnya yang disebut bahasa daerah. Bahasa daerah ini
dipakai dalam keadaan nonformal, dalam arti saat berinteraksi sesama warga satu
daerah. Sedangkan dalam acara formal menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa penuturnya, karena bahasa Indonesialah yang diakui dan disepakati rakyat
Indonesia dalam Sumpah Pemuda adalah bahasa Indonesia. Bahasa daerah ini

dapat membedakan wilayah yang satu dengan wilayah yang lain.

Saya setelah mengamen, biasanya nongkrong sama temen-temen di Taman
Bungkul mbak... biasa mbak anak muda ngerokok sama ngopi klo gak ya
cari gebetan cewek-cewek di Taman.."

Pengamen yang baik adalah pengamen profesional yang memiliki
kemampuan musikalitas yang mampu menghibur sebagian besar pendengarnya.
Para pendengar pun merasa terhibur dengan ngamenan pengamen yang baik
sehingga mereka tidak sungkan untuk memberi uang receh maupun uang besar
untuk pengamen jenis ini. Pengamen ini pun sopan dan tidak memaksa dalam
meminta uang.

Pengamen yang tidak baik yaitu merupakan pengamen yang permainan
musiknya tidak enak di dengar oleh para pendengarnya namun pengamen ini
umumnya sopan dan tidak memaksa para pendengar untuk memberikan sejumlah
uang. Tetapi ada juga yang menyindir atau mengeluh langsung ke pendengarnya
jika tidak mendapatkan uang seperti yang diharapkan.

Pengamen ini tidak memiliki musikalitas sama sekali dan
permainan musik maupun vokal pun ngawur seenak udel sendiri.

Setelah mengamen mereka tetap menarik uang receh dari para
pendengarnya. Dibanding mengamen mereka lebih mirip

> Wawancara dengan Ruli. Pada tanggal 11 Agustus 2015. Di Taman Bungkul
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pengemis karena hanya bermodal dengakul dan nekat saja dalam
mengamen serta hanya berbekal belas kasihan orang lain dalam
mencari uang.'®
Pengamen yang satu ini adalah pengamen yang lebih suka melakukan teror
kepada para pendengarnya sehingga para pendengar merasa lebih memberikan
uang receh daripada mereka diapa-apakan oleh pengamen tukang palak tersebut.
Mereka tidak hanya menyanyi tetapi kadang hanya membacakan puisi-puisi yang
menebar teror dengan pembawaan yang meneror kepada para pendengar.
Pengamen jenis ini biasanya akan memaksa diberi uang dari tiap pendengar
dengan modal teror. Pengamen ini layak dilaporkan ke polisi dengan perbuatan
tidak menyenangkan di depan umum
Pengamen jenis ini ada yang bagus tetapi ada juga yang sangat tidak enak
untuk didengar. Yang tidak enak didengar inilah yang lebih condong mengemis
dari pada mengamen. Akan tetapi bagaimanapun juga mereka hanya anak-anak
bocah cilik yang menjadi korban situasi dari orang-orang jahat dan tidak kreatif di
sekitarnya. Pengamen anak ini dipaksa menjadi pengamen oleh orang tua, oleh
preman, dan sebagainya namun juga ada yang atas kemauan sendiri dengan
berbagai motif. Sebaiknya jangan diberi uang agar tidak ada anak-anak yang
menjadi pengamen. Mereka seharusnya tidak berada di jalanan.
Para pengamen ini biasanya melakukan kegiatanya dengan menyasar para
pelanggan rumah-rumah makan maupun warung-warung tenda di pinggiran jalan.
"Mereka mengamen tapi jangan sampai menekan (memaksa) kepada pelanggan

meski hanya seribu atau dua ribu rupiah saja," jelasnya.

'® Wawancara dengan Agung. Pada tanggal 13 Mei 2015. Pukul 19.45 wib. Di taman Bungkul.
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Keberadaan pengamen memang dinilai cukup meresahkan masyarakat,
pasalnya mereka bisa meminta uang pada orang (pelanggan) yang sama
hingga tiga sampai empat kali meski personilnya (pengamen) beda tetapi
alat musik yang mereka gunakan masih sama.

"Kadang kita sadari bahwa saat kita makan hingga satu jam bisa saja 3-4
kali dengan gitar yang sama hanya personilnya beda. Ini yang akan
menjadi target kita," ujar Kombes Zulkarnain Adinegara.*’

Aktifitas para pengamen itu bisanya dilakukan pada malam hari sehingga
terkadang lepas dari jangkuan operasi kepolisian.

Pada gelaran operasi yang bertujuan untuk memberikan rasa aman kepada
masyarakat itu dilaksanakan di seluruh Indonesia. Operasi tersebut menargetkan
tempat-tempat yang dianggap rawan kejahatan seperti kawasan pusat-pusat
perbelanjaan, tempat sepi, lampu merah, dan lain-lain.

Saat ini, permasalahan terkait anak semakin banyak dan beragam.
Indikasinya adalah semakin banyaknya anak-anak terlantar dan yatim-piatu yang
tidak terurus, pemberdayaan anak-anak yang tidak pada tempatnya seperti
dipekerjakan dengan waktu kerja yang sangat keterlaluan dan gaji yang tidak
masuk akal, Sedangkan kita semua mengetahui bahwa kehidupan anak-anak
seharusnya diisi dengan bermain, belajar, dan bersuka ria. Begitu juga dengan
permasalahan anak jalanan di perkotaan merupakan suatu hal yang dianggap
wajar oleh masyarakat, padahal hal ini seharusnya merupakan suatu hal yang tidak
wajar terjadi. Permasalahan anak jalanan merupakan salah satu dampak dari

kurangnya kesadaran dan kepedulian sosial di masyarakat terhadap kondisi anak-

anak.

Y Wawancara dengan Ruli. Pada tanggal 13 Mei 2015. Pukul 20.00 wib. Di taman Bungkul.
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Apa yang dapat dilakukan masyarakat terkait anak jalanan tersebut? Pada
dasarnya, kebutuhan individu dapat dibedakan menjadi 2 kelompok besar, yaitu
kebutuhan fisiologis dan psikologis (Cole dan Bruce, 1959). Kebutuhan fisiologis
adalah kebutuhan primer seperti makan, minum, tidur, seksual, atau perlindungan
diri. Sedangkan kebutuhan psikologis yang disebut juga kebutuhan sekunder dapat
mencakup kebutuhan untuk mengembangkan kepribadian seseorang, contohnya
adalah kebutuhan untuk dicintai, kebutuhan mengaktualisasikan diri, atau
kebutuhan untuk memiliki sesuatu, di mana kebutuhan psikologis tersebut bersifat
lebih rumit dan sulit diidentifikasi segera.

Begitu juga dengan anak jalanan tersebut, untuk dapat memupuk harga
diri, perilaku dan aktualisasi dirinya, pertimbangan mengenai keunggulan dan
kelemahan serta kebutuhan anak jalanan tersebut perlu dilakukan. Mengelem,
meminta-minta memang dianggap hina oleh masyarakat sekitar, bahkan oleh
kaum terdidik seperti mahasiswa juga menganggap hal itu adalah perbuatan hina.
Pasti kebanyakan dari kita hanya berasumsi tanpa terjun secara langsung untuk
mencari tahu penyebab mereka melakukan hal ini. Dengan menumbuhkan dan
menunjukkan sedikit rasa kepedulian kita dengan cara mencari informasi
mengenai kondisi anak jalanan itu dapat memberikan kontribusi dalam perubahan
perilaku anak jalanan tersebut.

Sebagai contoh, di Rumah Belajar Pandawa para anak jalanan
mendapatkan sedikit rasa kepedulian dari berbagai macam relawan
yang datang dan pergi. Rasa kepedulian itu bermacam-macam
bentuknya, ada yang mengajak mereka menggambar bersama, ada
yang mengajarkan baca tulis dan berhitung, ada yang mengajak
mereka jalan-jalan dan bahkan ada yang rela menginap barsama

mereka untuk menunjukkan kepedulian mereka. Mungkin tidak
semua orang sudah memiliki sekaligus merealisasikan rasa
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kepedulian mereka seperti yang diatas. Untuk mulai menumbuhkan
rasa kepedulian dan merealisasikannya membutuhkan niat yang
begitu luar biasa pada awalnya. Coba kita pikirkan, waktu Kita
dalam sehari ada 24 jam, tidak bisakah kita luangkan waktu kita
lima menit dalam satu hari untuk menyapa dan menanyakan kabar
mereka, atau mungkin setengah jam dalam sehari untuk
mengajarkan arti dan makna hidup ini.*®

Saat ini, permasalahan terkait anak semakin banyak dan beragam.
Indikasinya adalah semakin banyaknya anak-anak terlantar dan yatim-piatu yang
tidak terurus, pemberdayaan anak-anak yang tidak pada tempatnya seperti
dipekerjakan dengan waktu kerja yang sangat keterlaluan dan gaji yang tidak
masuk akal,

Sedangkan kita semua mengetahui bahwa kehidupan anak-anak
seharusnya diisi dengan bermain, belajar, dan bersuka ria. Begitu juga dengan
permasalahan anak jalanan di perkotaan merupakan suatu hal yang dianggap
wajar oleh masyarakat, padahal hal ini seharusnya merupakan suatu hal yang tidak
wajar terjadi. Permasalahan anak jalanan merupakan salah satu dampak dari
kurangnya kesadaran dan kepedulian sosial di masyarakat terhadap kondisi anak-
anak.

Apakah sudah terealisasi dengan benar coba lihat seorang ibu hamil masih
mengais rejeki untuk biaya persalinan anak-anak yang mengamen untuk sekedar
mencari sebungkus nasi untuk makan hari ini para tuna netra yang dilepas setelah
selesai dibina dari panti-panti untuk mencari makan di kereta coba bayangkan ini

hanya sedikit dari kemiskinan di ibu kota masih ada lagi para gadis belia

menjajakan diri dipinggiran Ibukota untuk bisa bertahan hidup hal ini sangat

*® Wawancara dengan Ali. Pada tanggal 13 Mei 2015. Pukul 15.00 wib. Di rumah belajar
PANDAWA.
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terasa kalau hidup ini adalah perjuangan namum bagaimana dengan
tanggungjawab pemerintah apakah hal ini terus akan berjalan sesuai dengan
kodrat masing-masing manusia coba bayangkan bila nasib kita sama dengan
mereka.

C. Latar Belakang Perilaku Kekasaran Pengamen Jalanan di Ngagel,

Surabaya

Kehidupan social itu sendiri tidak pernah terlepas dari adanya sebuah
interaksi. Sebagaimana interaksi social itu sendiri dipandang sebagai tindakan
(action) yang berbalasan antar individu atau antar kelompok dalam suatu
masyarakat. Tindakan saling mempengaruhi ini seringkali dinyatakan dalam
bentuk simbol-simbol atau konsep-konsep. Interaksi yang terjadi pada suatu
tempat tentunya tidak telepas dari kemampuan berpikir,tindakan serta keinginan
untuk berinteraksi melalui symbol antar individu atau kelompok. Sama halnya

dengan interaksi pengamen jalanan di daerah Lumumba Wonokromo.

Untuk mengkaji tentang “Perilaku pengamen jalanan dalam berinteraksi”
peneliti melihat bahwa interaksi tersebut dilatar belakangi oleh salah satu faktor
yaitu munculnya suatu tindakan, yang mana tindakan untuk memberikan suatu
respon melalui symbol-simbol terhadap individu lainnya. Sebagaimana untuk
menganalisis fenomena sosial yang berhubungan dengan perilaku pengamen
jalanan dalam berinteraksi, peneliti menggunakan teori interaksionalisme
simbolik. Dalam ranah pemahaman interaksionalisme simbolik itu sendiri

merupakan kemampuan berpikir yang dibentuk oleh interaksi dan dalam interaksi
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itu sendiri mempelajari makna dan symbol untuk menciptakan tindakan dan

interaksi yang khas.

1. Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu aspek untuk mengetahui karakteristik
latar belakang kehidupan anak jalanan. Tinggi rendahnya tingkat
pendidikan seseorang terkadang dijadikan cermin kepribadian seseorang
sesuai nilai yang berlaku dalam masyarakat. Tingkat pendidikan juga
dapat dijadikan sebagai ukuran dalam menentukan tingkat kehidupan
sosial ekonomi seseorang. Apalagi pada zaman yang sangat maju Seperti
saat ini.

Berkaitan dengan hal tersebut tentunya anak jalanan yang bekerja di sektor
informal  khususnya sebagai pengamen tentunya tidak terlalu
membutuhkan tingkat pendidikan yang memadai untuk menggeluti
pekerjaannya. Namun tingkat pendidikan yang ada sangat diperlukan
dalam kehidupan operasi kerjanya yang berada dikawasan perkotaan.

Ini membuktikan bahwa tingkat pendidikan yang rendah hanya mampu
bekerja di sektor informal sebagai pengamen karena tidak mempunyai
potensi dan keterampilan yang cukup untuk bekerja di sektor formal.
Bahkan tidak menutup kemungkinan seseorang yang sedang menduduki
bangku kuliah pun juga dapat bekerja sebagai pengamen. Sedangkan
responden yang tingkat pendidikannya SMA/Sederajat bekerja di sektor
informal karena mereka sulit mendapatkan lapangan pekerjaan di sektor

formal di perkotaan. Disisi lain karena faktor dari dalam diri sendiri dan



67

ekonomi keluarga yang mengharuskan mereka bekerja di sektor formal
sebagai pengamen.

2. Faktor Pendorong
Salah satu aspek untuk mengetahui karakteristik latar belakang kehidupan
anak jalanan adalah dengan mengetahui faktor-faktor yang mendorong
anak jalana untuk terjun ke sektor informal sebagai pengamen. Dimana
jumlah anak jalanan di Kota Surabaya tiap tahunnya makin bertambah.
Dari hasil wawancara yang saya lakukan menunjukkan bahwa faktor
pendorong mereka bekerja sebagai pengamen vyaitu tidak ada pekerjaan
yang lain , mendengar cerita dan di ajak oleh teman, iseng-iseng atau ingin
mencoba, dari kemauan sendiri, dan untuk menghibur diri sendiri. Hal ini
terlihat bahwa sebagian besar anak jalanan bekerja sebagai pengamen di
Kota Surabaya, karena kemauan sendiri.
Saya ngamen hanya buat ngisi waktu mbak biar ngilangin stress... iseng-
iseng buat ngamen, lumayan dapat uang meskipun dikit tapi bisa buat beli
rokok ma kopi mbak...*?

3. Faktor Penyebab
Menurut hasil penelitian Artidjo Alkastar (dalam Sudarsono, 1995) tentang
potret Anak jalanan yang bekerja sebagai pengamen menyatakan bahwa
yang menyebabkan menuju kearah kehidupan jalanan dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal, faktor-faktor yang menyebabkan munculnya
pengamen adalah adanya dua faktor, yaitu intern dan ekstern dimana

faktor internal antara lain kemalasan, dan bahkan kemandirian untuk dapat

memenuhi kebutuhan hidup tanpa bergantung dengan orang lain, dan

¥ Wawancara dengan Fandi. Pada tanggal 11 Agustus 2015. Di warung kopi
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faktor ekstern yaitu meliputi kondisi ekonomi keluarga yang lemah yang
dialami oleh orang tua, kondisi kehidupan keluarga yang kurang
harmonis, lingkungan, kultural dan pendidikan.
Sedangkan dari hasil wawancara yang saya lakukan memperlihatkan
bahwa yang menjadi penyebab mereka memilih bekerja sebagai pengamen
adalah kurangnya lapangan pekerjaan yang memadai, adapun hubungan
dengan keluarga atau orang tua yang kurang baik, kondisi kebutuhan
ekonomi keluarga yang tidak cukup, dan ini menjadi penyebab tertinggi
mereka mengamen di jalan serta karena Kemauan sendiri.

4. Pekerjaan Selama di Kota Surabaya
Mereka mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan
keterampilan yang mereka miliki, sebagaimana kita ketahui bahwa para
pendatang dari desa rata-rata mempunyai kemampuan dan keterampilan
yang sangat minim, sehingga meraka banyak tertampung atau
mendapatkan pekerjaan pada jenis pekerjaan di sektor informal.
Dari hasil data yang telah saya peroleh dari hasil wawancara, mereka
sebagian besar langsung bekerja sebagai pengamen, adapun rata-rata ikut
bekerja sementara dengan keluarga dan adapula yang menganggur saat
pertama berada di kota Surabaya. Dari data tersebut juga menunjukkan
bahwa mereka sebagiannya bekerja di sektor informal yang menunjukkan
masa menganggur mereka relatif singkat.

5. Relasi Sosial Pengamen Terhadap Keluarga/OrangTua
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Dalam kehidupan bermasyarakat, baik sebagai makhluk pribadi maupun
makhluk sosial selalu memerlukan manusia lain untuk berinteraksi dan
saling memenuhi kebutuhan hidupnya yang tidak dapat dipenuhinya
sendiri serta dilandasi aturan-aturan. Aturan-aturan tersebut diciptakan dan
disepakati bersama untuk mencapai ketenteraman dan kenyamanan hidup
bersama dengan orang lain. Aturan-aturan itu dipakai sebagai ukuran,
patokan, anggapan serta keyakinan tentang sesuatu yang baik, buruk,
pantas, asing, dan seterusnya oleh karena itu penulis mencoba menelusuri
bagaimana kondisi perasaan mereka selama menjadi pengamen di Taman
Bungkul Surabaya.

Hubungan mereka terhadap keluarga dan orang tua mereka masing-masing
sangat baik. Ini menunjukkan bahwa kecenderungan mereka turun di jalan
dan bekerja sebagai pengamen memiliki hubungan yang sangat baik
terhadap keluarganya dan dapat di golongkan sebagai Children On The

Street.

Sebagai makhluk hidup kita senantiasa melakukan tindakan tindakan
untuk mencapai tujuan tertentu. Tindakan merupakan suatu perbuatan, perilaku,
atau aksi yang dilakukan oleh manusia sepanjang hidupnya guna mencapai tujuan
tertentu. Dimana tindakan sosial adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan
berorientasi pada atau dipengaruhi oleh orang lain, dengan kata lain setiap
tindakan manusia memiliki arti yang subjektif. Adapun beberapa alasan mereka
memilih bekerja sebagai pengamen bahwa sebagian besar adalah untuk

menyalurkan hobi akan bakat menyayi, untuk mencari uang buat memenuhi
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kebutuhan sehari-hari, untuk menghibur orang-orang, dan untuk menghilang kan

rasa pengagguran dalam diri.

Mengamen merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi mereka karena
dengan mengamen mereka bisa menyalurkan hobi dan bakat mereka di bidang

seni, seperti yang diungkapkan oleh Andini sebagai berikut.

Setiap hari saya mengamen mbak, hobi saya kan memang nyanyi mbak.
kalo sudah sore gini mbak pergi ma itu ke taman kota buat ngamen terus
tengah malam baru pulang mbak. .. %

Anak jalanan yang berprofesi sebagai pengamen biasanya berkumpul di beberapa
tempat yang ramai akan aktifitas orang-orang. Mereka lebih aktif mengamen
setiap hari khususnya pada malam hari terutama pada malam minggu, karena
setiap hari khususnya pada malam hari banyak orang-orang yang datang untuk
bermalam mingguan sehingga peluang mereka mendapatkan uang lebih besar, dan

pada saat malam minggu mereka mengamen dari sore hari sampai pagi hari.

Realitas social adalah rangkain peristiwa yang terjadi pada beberapa
individu dalam masyarakat individu pada dasarnya merupakan sifat dari produk
sosial, walaupun mereka banyak merefleksikan penilaian dalam interaksi antar
subjek yang merespon dirinya sebagai objek. Pikiran-pikiran yang dituangkan
dalam percakapan internal menggunakan symbol yang berkembang dalam proses

social.

Manusia mempunyai kemampuan untuk menciptakan dan memanipulasi

symbol- symbol. Kemampuan itu diperlukan untuk komunikasi antar pribadi dan

“wawancara dengan Andini. Pada tanggal 11 Agustus 2015. Di taman Bungkul
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pikiran subjektif. George Herbert mead menyatakan bahwa pikiran atau kesadaran
manusia sejalan dengan kerangka evolusi darwinis.? Berpikir menurut Mead
sama artinya setara dengan melakukan perjalanan panjang yang berlangsung
dalam masa antar generasi manusia yang bersifat subhuman. Dalam perjalanan itu
ia terus-menerus terlibat dalam usaha menyesuaikan diri dengan lingkungannya,

sehingga sangat memungkinkan terjadinya bentuk atau karakteristiknya.

Menjadi seorang pengamen itu bukan sebuah keinginan utama saya mbak,
hanya saja saya gak ada kerjaan lain.. susah mbak cari kerjaan, ngamen lebih
gampang juga menghasilkan uang... cukup lah mbak buat makan ma tempat
tinggal, paling sisanya saya buat jalan-jalan sama cewek. Ngamen itu cuma
modal suara sama ukulele aja mbak, suara pas-pasan kayak saya aja berani
ngamen mbak... ya mau gimana lagi mbak, cuma ngamen bisanya®’

Bagian penting dari pembahasan mead adalah hubungan timbale balik
antara diri sebgai objek dan diri sebagai subjek. Diri adalah suatu proses sosial

yang mempunyai kemampuan:

1. memberikan jawaban atau tanggapan kepada diri sendiri seperti orang
lain memberi tanggapan atau jawaban

2. memberikan jawaban atau tanggapan seperti norma umum
memberikan jawaban kepadanya (Generalized Others),

3. mengambil bagian dalam percakapannya sendiri dengan orang lain,

4. menyadari apa yang sedang dilakukannya sekarang dan kesadaran

untuk melakukan tindakan pada tahap selanjutnya.

2YErich Fromm. Akar kekerasan. (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2001) hal 46
?2 Wawancara dengan Agung. Pada tanggal 11 Agustus 2015. Di depan rumah
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Diri sebagai objek ditunjukkan oleh mead melalui konsep me, sementara
ketika sebagai subjek ditunjukkan dengan konsep “I”. analisi Mead mengenai
Konsep “I” membuka peluang besar bagi kebebasan dan spontanitas. Ketika |
mempengaruhi me maka timbullah modifikasi konsep diri secara bertahap. Cirri

utama pembeda antara manusia dan hewan adalah bahasa atau symbol.

Unit analisis yang dipakai dalam pemikiran George Herbert Mead adalah
interaksi yang terjadi dalam individu. Di setiap individu menurut Mead di
dalamnya memiliki konsep diri dan kemampuan melakukan self interaction.
Yaitu interaksi di dalam diri yang berperan mengidentifikiasi diri mereka sendiri,
sekaligus untuk melakukan evaluasi dan analisis terhadap hal-hal yang telah
direncanakan ke depan, termasuk kepada orang lain Dengan adanya self
interactionperilaku individu dipahami tidak sekadar respon terhadap lingkungan
(masyarakat), melainkan juga hasil dari kebutuhan, sikap, motif yang tidak
disadari, dan juga nilai-nilai sosial. Melalui interaksi dengan diri mereka sendiri,
orang dapat mengantisipasi berbagai efek yang mungkin muncul dikarenakan

perilaku ataupun pilihan-pilihan di antara mereka.

Symbol Signifikan adalah sejenis gerak isyarat yang hanya dapat
diciptakan oleh manusia. Isyarat menjadi symbol signifikan bila muncul dari
individu yang membuat symbol-simbol itu sama dengan dengan sejenis tanggapan
(tetapi tidak perlu sama) yang diperoleh dari orang yang menjadi sasaran isyarat.
Jadi disini dapat disimpulkan symbol-simbol signifikan ada 2, yaitu: symbol
Bahasa dan Simbol Isyarat Fisik: -Fungsi bahasa ataw symbol yang signifikan

pada umumnya adalah menggerakan tindakan yang sama dipikhak individu yang
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berbicara dan juga pihak yang lainnya. Pengaruh lain dari bahasa merangsang
orang yang berbicara dan orang yang mendengarkannya. Simbol Isyarat Fisik,
menciptakan peluang diantara individu yang terlibat dalam tindakan social tertntu

untuk mengacu pada objek ataw objek-objek yang menjadi sasaaran tindakan itu,

Didefinisikan mead sebagai proses percakapan seseorang dengan
sendirinya, tidak ditemukan dalam diri individu; pikiran adalah fenomena social.
Pikiran muncul dan berkembang dalam proses social dan merupakan bagian
integral dari proses social. Dan karakteristik istimewa dari pikiran adalah
kemampuan individu untuk “memunculkan dalam dirinya sendiri tidak hanya satu
respon saja, tetapi juga respon komunitas secara keseluruhan, itulah yang

dinamakan pikiran”.

Pada dasarnya diri adalah kemampuan untuk menerima diri sendiri sebagai
objek. Diri adalah kemampuan khusus untuk menjadi subjek maupun objek, untuk
mempunyai diri, individu harus mencapai keadaan “diluar dirinya sendiri”
sehingga mampu mengevaluasi diri sendiri, mampu menjadi objek bagi dirinya
sendiri. Dalam bertindak rasional ini mereka mencoba memeriksa diri sendiri
secara inpersonal, objektif dan tanpa emosi, Mead mengidentifikasi dua aspek
atau fase diri, yang ia namakan “I” dan “Me”. Mead menyatakan, diri pada
dasarnya diri adalah proses social yang berlangsung dalam dua fase yang dapat
dibedakan, perlu diingat “I” dan “ME” adalah proses yang terjadi didalam proses
diri yang lebih luas. Bagian terpenting dari pembahasan Mead adalah hubungan

timbal balik antara diri sebagai objek dan diri sebagai subjek. Diri sebagai objek



74

ditujukan oleh Mead melalui konsep “Me”, sementara ketika sebagai subjek yang

bertindak ditunjukan dengan konsep “I”.

Analisis Mead mengenai “I” membuka peluang bagi kebebasan dan
spontanitas. Ketika “I” mempengaruhi “Me”, maka timbulah modifikasi konsep
diri secara bertahap . ciri pembeda manusia dan hewan adalah bahasa dan “symbol
signifikan”. Symbol signifikan haruslah merupakan suatu makna yang dimengerti
bersama. la terdiri dari dua fase, “Me” dan “I”. dalam kontek ini “Me” adalah
sosok saya sendiri sebagai mana yang dilihat oleh orang lain, sedangkan “I”
adalah bagian yang memperhatiakan diri saya sendiri. Dua hal yang itu menurut
Mead menjadi sumber orisinallitas, kreativitas, dan spontanitas. Percakapan
internal memberikan saluran melalui semua percakapan eksternal. Andai diri itu
hanya mengandung “Me”, hanya akan menjadi agen masyarakat. Fungsi kita
hanyalah memenuhi perkiraan dan harapan orang lain. Menurut Mead, diri juga
mengadung “I” yang merujuk pada aspek diri yang aktif dan mengikuti gerak hati.
Mead menyebutkan, bahwa seseorang itu dalam membentuk konsep dirinya
dengan jalan mengambil perspektif orang lain dan melihat dirinya sendiri sebagai

objek.

Menurut teori psikologi Abraham Maslow, kebutuhan primer memang
datang sebelum kebutuhan sekunder. Makan adalah kebutuhan primer dan
pendidikan adalah kebutuhan sekunder. Orang yang kebutuhan primernya belum
terpenuhi, tidak akan memenuhi kebutuhan sekundernya. Segala tindakannya akan
terfokus untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dahulu. Secara sederhana:

bagaimana mungkin kita belajar jika perut kita lapar? Inilah yang mendasari
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mengapa seorang anak usia 10 tahun meninggalkan sekolahnya dan mencari uang
di jalanan. Dari sekolah, ia belum merasakan manfaat langsungnya. Dari bekerja,

ia dapat merasakan makanan yang ia dan keluarganya santap hari itu.

Penulis mendapati mereka bertiga yang sedang mengamen di jalanan dan
keliling di setiap toko yang mereka datangi. Pada awal penulis melihat mereka ada
sesuatu yang ingin saya katakan. Mengapa mereka mau mengamen di jalanan?
Mengapa mereka tidak menikmati hidupnya dengan bermain bersama teman-
teman dan bersekolah? Pertanyaan-pertanyaan tersebut masih bermunculan dan
penulis akan bisa mendapatkan jawaban pasti setelah melakukan wawancara

dengan mereka.

Penulis mendekati mereka bertiga yang hendak melanjutkan ke toko yang
lainnya. Penulis kemudian melakukan wawancara sekitar 15 menit. Penulis
terkejut ketika pertanyaan sudah berhasil dibuktikan. Ternyata mereka melakukan
hal tersebut karena ada kondisi yang mengharuskan mereka melakukan hal itu.
Seperti mereka bertiga yang ternyata mereka mengamen dengan alasan tersendiri.
Mereka melakukannya karena kondisi ekonomi yang mendorong mereka untuk
mengamen demi mendapatkan tambahan penghasilan selain dari orang tua

mereka.

Penulis terkejut terhadap apa yang mereka lakukan. Mereka bertiga yang
masih anak-anak sudah berani turun ke jalan untuk mendapatkan apa yang mereka
inginkan. Mereka tidak takut terhadap ancaman yang mungkin mengancam hidup
mereka. Kita bisa menjumpai bahwa preman juga masih berkeliaran di mana-

mana termasuk di jalanan juga yang mana preman tersebut bisa saja melakukan
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tindakan kekerasan terhadap mereka bertiga yang masih kecil. Selanjutnya,
penulis beranggapan bahwa mereka mengamen di jalanan tidak merasa takut
terancam. Sehingga mereka akan melakukan apa saja untuk bisa mendapatkan

uang meski apa yang mereka lakukan berbahaya bagi kehidupan mereka.

Setiap hari di persimpangan lampu merah daerah Wonokromo banyak
anak-anak berkeliaran dengan pakean ala Punk, dan dengan modal ukulele, bongo,
atau tutup limun yang diubah menjadi ‘kecrek” mereka menyanyi dengan gembira
untuk mengumpulkan rupiah demi rupiah meski harus berpanas-panasan dan
berhimpitan dengan mobil dan sepeda motor yang sedang berenti menunggu
lampu hijau menyala.

Mengingat usianya masih muda seharusnya masih duduk dibangku
sekolah, tidak selayaknya mereka dijalanan untuk mencari uang. Mulai sekitar
jam 07:30 sudah berangkat ke perempatan lampu merah. Satu persatu mobil di
hampiri sambil bernyanyi untuk mendapatkan uang dari para pengendara sepeda
motor atau mobil yang sedang menunggu lampu hijau menyala. Mereka tidak
peduli meski hari panas, hujan, bahkan sampai malam hari demi mendapatkan
uang. Selain mengamen di perempatan mereka juga sering mengamen di rumah-
rumah warga dan rumah makan.

Sering kali kedatangan mereka dianggap mengganggu para pengendara
karena seringkali menghalangi jalan ketika lampu hijau sudah menyala. Selain itu
mereka juga dianggap mengganggu pemandangan oleh orang-orang yang sedang

makan di warung atau tenda-tenda pinggiran jalan.
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Menjalani kehidupan jalanan memang tidak mudah karena selain harus
bersaing dengan para pengamen lainnya dalam mencari uang, para pengamenpun
sering ditertibkan oleh para petugas keamanan. Pengalaman itu yang kerap
dirasakan oleh para pengamen jalanan, tidak hanya ditangkap seringkali juga
mereka mau melarikan diri hingga dipukuli sampai badannya memar semua,
kejadian itu membuat kebencian para pengamen jalanan terhadap petugas
keamanan yang biasanya setengah hati kepada para pengamen sehingga mereka
sering bentrok dengan petugas keamanan, selain bentrok dengan petugas
keamanan mereka terkadang juga berkelahi dengan sesama pengamen karena
perselisihan tempat biasa mengamen.

Mungkin bila kita melihat orang jalanan atau pengamen, yang selalu ada
di pikiran kita adalah anak yang kotor, kumuh, tidak berpendidikan dan nakal.
Memang terkadang semua itu benar, tapi ada suatu hal yang lebih berharga di
balik semua itu, anak jalanan atau pengamen mempunyai suatu keistimewaan
yang tidak dimiliki oleh orang lain. Tiap hari mereka mampu melawan kekejaman
kehidupan hanya untuk satu tujuan yaitu hanyalah mencari uang untuk hidup satu
hari. Walaupun yang didapat sedikit namun mereka tetap bersyukur dan tak
mengenal kata “putus asa” untuk kembali berjuang pada hari-hari selanjutnya.
Namun bagaimana dengan kita? Kita tidak tiap hari merasakan kekejaman dunia,
hanya pada waktu tertentu saja namun lebih parahnya Kkita selalu gampang
berputus asa bila mengalami kegagalan dan yang lebih parahnya lagi kita tidak
pernah mensyukuri apa yang Kkita punyai saat ini, selalu menggampangkan,

menganggap remeh uwang, menghamburkan uwang untuk barang yang tidak
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perlu, seperti membeli rokok padahal rokok itu dapat menyebapkan berbagai
penyakit yang sampe dapat menyebapkan kematian dan bermaen game onlen. Ini
hanya contoh sebagian kecil dari apa yang menyebapkan kita boros padahal di
luar sana atau jalanan banyak anak kecil yang sangat membutuhkannya.

sebagai pengamen saya berharap pemerintah lebih memperhatikan pengamen
jalanan, mungkin yang dipikirkan pemerintah pengamen hanya sebagai
sampah yang mengotori jalanan... akan tetapi pengemis juga mempunyai jiwa
seni, tolong di buatkan tempat untuk menyalurkan bakat kami akan tetapi yang

tidak membutuhkan biaya, karena pengamen hanya memiliki modal suara

saja...23

Berangkat dari pengalaman melihat realitas, mendengar dari para pakar
dan membaca dari pemberitaan media bahwa masalah yang dihadapi anak jalanan
sangat kompleks dan rumit. Dari latar belakang mereka ke jalan, situasi yang
penuh ancaman kehidupan jalanan, serta berbagai bentuk depresi. sosial ekonomi,
kultural dan psikologis. Semua itu saling terkait dengan membangun pola perilaku
dan kematangan emosi bagi anak-anak.

Tak ada seorang pun yang menginginkan untuk hidup di jalanan, karena
jalanan hampir serupa dengan hutan yang memberlakukan hukum rimba ‘Siapa
yang kuat dia yang menang’. Itulah yang tepat digambarkan untuk kehidupan
jalanan. Banyak penyebab kenapa para anak-anak yang masih dibawah umur
menjadi pengamen jalanan. Penyebab yang sering di ucapkan oleh para pengamen
adalah karena faktor ekonomi keluarga, sehingga mereka ikut menanggung beban

yang berat. Padahal bila dilihat dari usia, mereka seharusnya belum memikirkan

% Wawancara dengan Wanda. Pada tanggal 11 Agustus 2015. Di pinggiran jalan raya Ngagel
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biaya hidup keluarga ataupun membiayai sekolah mereka, yang harus mereka
pikirkan adalah bermain dengan teman sebayanya, seperti layaknya anak-anak
yang berkecukupan perekonomiannya sehingga daapat menikmati bangku
sekolah.

Ada juga yang di suruh orang tuanya untuk mengamen dijalalan demi
membantu perekonomiannya. Ada juga yang sampai di aniaya dan dipukuli oleh
orangtuanya sendiri, dan dipaksa meminta minta dan mengamen di berbagai
tempat perbuatan seperti inilah yang tidak seharusnya dilakukan oleh orangtua
yang seharusnya memfalitasi anak untuk dapat sekolah dan bermain dengan teman
sebayanya. Jadi anak bissa menggapai harapan atau cita-citan yang di impikan
sejak kecil.

Tapi diantara sekian banyaknya pengamen di jalanan, ada juga yang
awalnya hanya sekadar ikut-ikutan teman dan tanpa sepengetahuan orangtua
untuk menjadi pengamen di jalan, lama kelamaan pekerjaan mengamen menjadi
sebuah profesi. Sehingga yang tadinya bersekolah, karena merasakan pendapatan
yang rumayan cukup dapat untuk menambah uwang jajan, sehingga mereka
memilih untuk memutuskan sekolahnya.

Hubungan yang ada pada masyarakat dengan pengamen merupakan
hubungan yang tidak saling menguntungkan satu sama lain. Dikatakan tidak
menguntungkan karena pengamen dapat mengganggu mereka (masyarakat)
dengan aktivitas-aktivitas masyarakat, begitu juga dengan pengamen. Semakin
banyak uang yang ia dapatkan dari masyarakat setempat maka semakin banyak

juga keuntungan yang ia peroleh dari pengamen. Tetapi pengamen bisa ketagihan
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jika selalu berada ditempat yang banyak memberikan uanga, akan tetapi hubungan
masyarakat dengan para pemulung adalah saling tidak menguntungkan dikernakan

mengganggu.

Sebagian besar masyarakat tidak menyukai pengamen mereka merasa bahwa
pengamen itu hanya mengganggu mereka atau merugikan, karena mereka
harus memberi sebagian uang mereka untuk pengamen dimana jika tidak
diberi ada sebagian pengamen yang tidak beranjak pergi. Di kafe-kafe atau
diwarung-warung, kos-kos, dan toko atau rumah dan institusi pendidikan
misalnya kampus sering terpampang slogan atau tulisan yang intinya tidak
melayani sumbangan dalam bentuk apapun. Sekalipun tidak ada tulisan
tersebut, kebanyakan masyarakat begitu mengetahui ada pengamen mereka
langsung menghidar atau pura-pura tidak tahu dan kalaupun terpaksa harus
bertemu orang tersebut tidak akan memberinya uang atau tetap memberi
tetapi dengan perasaan kesal, tidak ikhlas. Adapun yang memberi dengan
ikhlas jarang sekali yang mau menghargai usala jasa dari pengamen, belum
selesai menyanyikan lagu misalnya sudah dikasih uang supaya cepat pergi.*

Di dalam agama islam, banyak sekali menyinggung masalah-masalah yang
ada pada manusia, salah satunya adalah bersedekah terhadap orang yang kurang
mampu dalam memenuhi kebutuhannya, jadi didalam islam sangat lah sempurna
dalam keseimbangan di dunia, saling tolong menolong terhadap sesama, dan
banyak lainnya jika kita telusuri bersama terhap apa-apa yang menjadi pokok
pembahasan di dunia ini. Salah satu contoh yang sudah tepat dalam pembahasan
sebelumnya adalah tentang pengamen. Yang namanya pengamen itu sudah jelas
menginginkan sesuatu terhadap si pendengar yaitu sejenis benda maupun uang
yang ia inginkan. Tetapi dalam kehidupan islam orang yang memberikan sesuatu
itu dengan ikhlas didalam hati dan apa yang ia berikan kepada si pengamen atau
lainnya, itu adalah sedekah. Oleh sebab itu pengamen patutlah kita hargai jika kita
ingin menolong sesama kita dengan cara bersedekah dan ingin mendapatkan

pahala dari allah S\W.T.

24 Wawancara dengan Raihan. Pada tanggal 29 Mei 2015. Pukul 14.00 wib. Di pinggir jalan.



